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lustrasi: Nida
(Dibuat dengan Dall e dari Open Al)



Ayah pulang dari perjalanan dinas
keluar kota dengan membawa sebuah
hadiah kejutan untuk Didit. Didit
berterima kasih kepada ayah dan
segera membuka kotak hadiahnya

dengan semangat. Ternyata isinya

adalah sebuah jam beker.







Saat ayah masih kecil, ayah juga memiliki jam

mirip modelnya. Jam beker ini ada!

ah jenis jam

mekanik yang tidak menggunakan

baterai. Didit

pun menjadi heran. Berbagai peralatan

elektronik yang ada di rumah biasanya harus

dipasangkan baterai atau disambungkan ke

listrik agar bisa hidup dan bergerak, namun jam

beker Didit tidak perlu itu semua, keren sekali!

Dengan rasa penasaran, Didit bertanya kepada

ayah bagaimana cara kerja jam

tersebut.




Ayah bilang jam beker Didit digerakkan
dengan sebuah pegas. Di bagian belakang
jam, ada semacam tuas kecil untuk memutar
pegas. Ketika pegas diputar penuh, maka ia
memberikan tenaga ke rangkaian roda gigi
dan memungkinkan jam berjalan untuk

jangka waktu tertentu. Tanpa sumber tenaga

dari putaran tersebut, maka jam mekanik

akan berhenti bergerak.

Tahukadh KQmu?

Horoi09y adaiah sayah satu
cabang iimu Yangd mempelaJari

méngdendil Wwaktu, satudn waktu,
atqupun Adiat pengukur waktu.



Jam beker milik Didit

memiliki 2 buah lonceng di
atasnya. Di antara kedua
lonceng tersebut ada sebuah
palu kecil. Didit bisa
mengatur agar palu kecil
tersebut bergerak di jam
tertentu. Palu kecil akan

memukul kedua lonceng dan

mengfnasilkan suara
telinga. Didit mau
menggunakannya untuk

membantunya bangun sholat

subuh.




Setelah beberapa lama menggunakan

jam beker, Didit sudah mulai bisa

bangun sendiri. Namun tetap ada
juga hari ketika Didit tidak
terbangun meski sudah memasang
alarm jam bekernya. Ketika tidak
berhasil bangun dengan jam beker,

ayah biasanya akan datang dan

membangunkan Didit.



Didit merasa kebingungan mengapa terkadang dia seperti tidak
mendengar suara alarm jamnya. Ayah mendengarkan cerita

didit dan memberikan sebuah nasihat yang *Derharga untuk

Didit. Ayah memuji niat baik Didit yang tidak ingin terlambat
sholat subuh dan usaha Didit mengatur waktu alarm jam
bekernya setiap hari. Namun ternyata ada 1 hal yang mungkin
Didit terlupa yaitu hati yang bergantung kepada Allah.




Ayah mengingatkan
Didit agar menyerahkan
urusan bangun sholat

subuh kepada Allah.

Jangan menyerahkan

urusan tersebut kepada

usaha kita memasang

jam alarm. Didit pun
berdoa kepada Allah
agar diberi kemudahan

dalam beribadah dan
bangun sholat subuh.
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Doa meminta kemudahan:

Voo s 5] 4 e iy Y dei 3 e Y 4

“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau buat

mudah. Dan engkau menjadikan kesedihan (kesulitan), jika

Engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah®.

Doa ini terus Didit ulang setiap hari dan dia

hafalkan juga

artinya, setelah itu dia putar tuas untuk memasang alarm di

jam kesayangannya. Besok jam beker didit a!

Kan berbunyi

nyaring seperti biasa, namun ada yang berbec

a dengan hati

Didit. Kini hati Didit semakin ingat kepada Allah dengan

banyak berdoa.
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